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ABSTRAK
Kata Kunci: Lansia memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam mengikuti sekolah lansia.
Motivasi, Sekolah Motivasi yang baik/tinggi membuat lansia terdorong untuk mau mengikuti atau
Lansia, Lansia ikut serta dalam sekolah lansia. Sekolah lansia merupakan salah satu upaya

pendidikan bagi lansia. Pendekatan sekolah lansia merupakan salah satu konsep
pendidikan secara informal yang dilakukan pada lansia. Tujuan pengabdian ini
adalah untuk mengetahui motivasi lansia dalam mengikuti Sekolah Lansia Al-
Ikhwaniyah Kelurahan Delima, Kecamatan Bina Widya, Kota Pekanbaru.Jenis
pengabdian yang digunakan berupa sosialisasi. Data dikumpulkan melalui hasil
kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 32 lansia. Hasil : Evaluasi
keberhasilan dinilai dengan kuisioner, lembar observasi dan wawancara. Hasil
pengabdian menunjukan peningkatan rata-rata nilai motivasi lansia dalam
mengikuti sekolah lansia, yaitu dari 68,8% menjadi 75%. Terjadipeningkatan
motivasi lansia mengikuti sekolah lansia setelah di lakukan sosialisasi mengenai
sekolah lansia

ABSTRACT
Keywords: An elderly individual has different motivation from each other in attending elderly
Motivation; Elderly education program. Good/high motivation encourages elderly individuals to participate in
School; elderly or engage with elderly education program. Elderly education programs are one of the

efforts to provide education for older adults. Elderly education programs are an informal
education concept designed specifically for older adults. The purpose of this research is to
understand the motivation of elderly individuals in participating in the Al-Ikhwaniyah
Elderly Education Program in Delima Village, Bina Widya District, Pekanbaru City. The
type of service used is in the form of socialization. Data was collected through
questionnaire results with a total of 32 elderly respondents. Results: Evaluation of success
was assessed using questionnaires, observation sheets and interviews. The results of the
service showed an increase in the average motivation score for elderly people in attending
elderly schools, namely from 68.8% to 75%. There was an increase in elderly motivation
for attending elderly schools after socialization regarding elderly schools was carried out

PENDAHULUAN berkembang dari bayi, anak-anak, dewasa

Lanjut usia merupakan bagian dari dan akhirnya menjadi tua. Perilaku manusia
proses tumbuh kembang. Manusia tidak ditimbulkan atau dimulai dengan adanya
secara tiba-tiba menjadi tua, tetapi motivasi. Motivasi merupakan dorongan
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yang membuat seseorang mau dan rela
melakukan sesuatau dalam bentuk keahlian,
keterampilan, tenaga, dan waktunya untuk
melakukan berbagai kegiatan yang dapat
membuat tujuan atau sasaran tercapai
(Marsuna & Rusli, 2022). Motivasi yang
baik/tinggi membuat lansia terdorong untuk
mau mengikuti atau ikut serta dalam
sekolah lansia sehingga lansia masih bisa
mendapat  informasi, pelatihan  dan
pendidikan tentang kesehatan, keagamaan,
sosial budaya agar lansia dapat hidup
bahagia dan sejahtera (Fitriani & Riniasih,
2021). Oleh karena itu, motivasi menjadi
hal yang penting untuk membuat kualitas
hidup lansia menjadi baik dan tetap
produktif dalam usia yang sudah tua (Titis,
2019).

Data survei World Health
Organization tahun 2022 (dalam Purwanti
et al., 2021), menyebutkan bahwa jumlah
penduduk yang memiliki usia lebih dari 60
tahun akan naik dari 1,4 miliar pada tahun
2020 menjadi 2,1 miliar pada tahun 2050.
Kondisi tersebut sejalan dengan angka
lansia di negara Indonesia yang mengalami
peningkatan (Aniyati & Kamalah, 2018).

Menurut Badan Pusat Statistik
Provinsi Riau jumlah penduduk yang lanjut
usia di Provinsi Riau pada tahun 2022
dengan tentang usia 60 - >75 tahun
berjumlah  (76.387 penduduk) dengan
rincian jumlah lansia laki- laki usia 60 - >75
tahun berjumlah (37.902 penduduk) dan
jumlah lansia perempuan usia 60 - >75
tahun berjumlah (38.485 penduduk) (Pusat
Statistik ~ Kota  Pekanbaru,  2023).
Pemerintah melakukan kolaborasi dengan
pemerintah pusat, pemerintah daerah,
organisasi masyarakat, perusahaan swasta,
dan  organisasi internasional  untuk
meningkatkan  kesehatan lansia  dan
mengatasi masalah  kesehatan  yang
disebabkan oleh peningkatan populasi
(Yudaetal., 2024)

Lansia  mengalami  penurunan
kondisi fisik dan perubahan fisiologis.
Perubahan kondisi fisik pada lansia
disebabkan faktor usia. Lansia merupakan

bagian dari proses tumbuh kembang
manusia. Lansia memerlukan peran
pengetahuan tentang kesehatannya (Farihin
et al.,, 2021). Sekolah lansia merupakan
wadah untuk memberikan intervensi pada
lansia, misalnya edukasi kesehatan, terapi,
rekreasi dan sebagainya. Dan untuk
mencapai itu keikutsertaan lansia pada
sekolah lansia memerlukan motivasi atau
dorongan sehingga lansia dapat mengikuti
sekolah lansia tersebut (Belani et al., 2017).

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan di  Sekolah Lansia Al-

Ikhwaniyah, Kelurahan Delima, Kecamatan

Widya Graha, Kota Pekanbaru. Kegiatan

sosialisasi ini diikuti olen 32 lansia yang

dilakukan pada tanggal 29 januari 2024.

Kegiatan ini dimulai dengan menyebarkan

kuisioner terkait motivasi lansia dalam

mengikuti  sekolah lansia. Kemudian
diberikan sosialisasi mengenai sekolah
lansia dengan metode ceramah dan
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.

Adapun tahapan dalam melakukan
kegiatan ini sebagai berikut :

1. Tahap persiapan meliputi permohonan
izin kepada pihak setempat untuk
melakukan sosialisasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat . pada
tahap ini juga dilakukan observasi serta
wawancara pada pihak-pihak yang
terkait dalam kegiatan pengabdian.

2. Tahap pelaksanaan dengan sasaran
lansia meliputi sosialisasi (pemasaran
melakukan ceramah secara langsung)
tentang sekolah lansia dan dilakukan
pre test mengenai motivasi lansia
mengikuti sekolah lansia menggunakan
kuisioner. Kemudian dilakukan
sosialisasi mengenai motivasi lansia
dalam mengikuti sekolah lansia
(Gambar 1).

3. Tahap evalusi: lansia mengisi kuisioner
post  test untuk mengetahui
keberhasilan sosialisasi yang
dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pretest-Posttest Motivasi Lansia dalam Mengikuti
Sekolah Lansia

76.00%
74.00%
72.00%
70.00%
68.00%
66.00%

64.00%
Pre Test

Post Test

M Hasil Pretest-Post test motivasi lansia

Diagram 1
Hasil Pretest-Posttest Motivasi Lansia dalam Mengikuti Sekolah Lansia

Diagram 1 menunjukkan bahwa
terdapat sebanyak 32 lansia yang mengikuti
sosialisasi dengan nilai rata-rata motivasi
lansia sebelum dilakukan penyuluhan (pre.
test) yaitu 68,8%. Kemudian setelah
dilakukan penyuluhan (post test) nilai rata-
rata motivasi lansia sebanyak 75%.
Motivasi muncul karena adanya suatu
kebutuhan. Kebutuhan me.nunjukan adanya
ke.kurangan yang dialami individu.
Kekurangan dapat berupa fisiologis
(kebutuhan dasar manusia), psikologis
(kebutuhan akan harga diri) atau sosiologis
(kebutuhan berinteraksi sosial). Kebutuhan
tersebut didorong dan diarahkan untuk
me.ngurangi kekurangan akan ke.butuhan.

Tujuan dari  motivasi adalah
menggerakkan atau mengubah seseorang
agar timbul keinginan dan kemauan untuk
melakukan  sesuatu  sehingga  dapat
memproleh hasil atau mencapai tujuan
tertentu (Kurniasih & Erwanto, 2021).
Seseorang yang mempunyai motivasi yang
tinggi maka orang tersebut akan tergerak
untuk melakukan sesuatu yang terkait
dengan kebutuhan, keinginan maupun
tujuan yang mewujudkan harapan menjadi

kenyataan.  Kegiatan sekolah lansia
merupakan sarana untuk me.me.nuhi
ke.butuhan sosialisasi atau afiliasi dengan
orang lain. Kebutuhan bersosialisasi
de.ngan orang lain dapat diwujudkan
me.lalui keikutsertaan seseorang dalam
suatu  organisasi atau  perkumpulan-
pe.rkumpulan tertentu (Widiani et al.,
2022). Dorongan dari orang-orang terdekat
di lingkungan maupun himbauan dari
kader-kader lansia akan menimbulkan
motivasi bagi lansia untuk tetap aktif
mengikuti  kegiatan  sekolah lansia.
Himbauan dari kader atau tenaga kesehatan
biasanya disertai penjelasan mengenai
kegiatan sekolah lansia (Farihin et al.,
2021). Hal ini akan meningkatkan persepsi
te.ntang manfaat sekolah lansia. Persepsi
bahwa kegiatan sekolah lansia dapat
meingkatkan  derajat  kesehatan dan
kesejahteraan lansia sesuai dengan harapan-
harapan para lansia akan meningkatkan
motivasi lansia dalam mengikuti
sekolah lansia (Intarti & Khoriah, 2018).
Motivasi lansia dalam me.ngikuti
se.kolah lansia dipengaruhi oleh faktor
intern atau motivasi instrinsik dan faktor
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dari luar atau motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik saling

menguatkan dan membentuk motivasi
lansia yang utuh (Sugiyo & Caesaria, 2015).

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

SIMPULAN

Pendidikan Lansia merupakan hal yang
cukup  pendasar dalam  pemenuhan
kebutuhan psikososial sepanjang hayat, dan
untuk dapat memenuhinya diperlukan
motivasi  khusus  untuk  menunjang
Pendidikan lansia.

Motivasi merupakan hal yang sangat
pe.nting dalam me.ngikuti Pe.ndidikan
se.kolah lansia, sehingga diharapkan pada
instansi yang mengelola pendidikan lansia
diharapkan tidak mengabaikan peranan
motivasi diharapkan setiap kegiatan di
sekolah lansia selalu dilakukan motivasi
untuk tetap belajar sepanjang hayat.
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